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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.

Sccara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba‘ b | be
o ta ot te
o S3 s es (dengan titik di atas)
a Jim Ji | je
- Ha‘ h ha (dengan titik di bawak)
C Kha' kh ka dan ha
> \dél d ' de
k) Zal ’ 4 zet (dengan titik di atas)
5 ra‘ ro “er
3 Zai z zet
o sin $ es
52 Syl'n sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
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P dad i d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
(3; Gain g ge
o Fa* £ ef
A qaf . q qi
2 kaf k ka
J lam | - \ | el
¢ mim m em
3 Nun n en
3 wawu w we
P Ha’ h ha
~ apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
83 Ya' y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monofiong dan rangkap atau diftong.

I. Vokal Tunggal




Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah “ i i
' Dammah u u
Contoh:
=S - kataba w4 . yazhabu

Joe - su'ila S5 - zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin . Nama
%9 ~: Fathah dan ya ai adani
3 - Fathah dan wawu au adanu
Contoh
u'L;f— kaifa J;}- - haula
C. Maddzh ’

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S SPU p— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

X1




b}

(5 e Kasrah dan ya, i dengan garis di atas

fod]

e dammah dan wawu u dengan garis di atas

Contoh:
J - qala J;& - qila

(&) -Tama J s&- yaqgiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

I. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

| dammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>lb- Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan'ha /h/

Contoh: & 42 4y - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: U s - rabbana

.u

(‘-x? - nu’imma

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang vyang

diikuti oleh qamariyyah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J?—:J‘ — ar-rajulu

sl — as-sayyidatu
Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)
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G.

Contoh: (,.LBJ\ - al-qalamu I -aljalalu

@w - al-badi’u

Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namuhn itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dﬂémbangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
f e - syai’un < sl - umirtu

¢ ol - an-naw’u O 342 - ta’khuziina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

-

G N s sl ol - Wa innallgha lahuwa khair ar-razigin
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I.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan perrﬁulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kéta sandangnya.
Contoh :

J g :’YS Leztle g - wa mi Muhammadun 1113 Rasil

UAJJ C.aj S Jﬁ :J - inna awwala baitin wudi’a li an-nas
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata Iaih sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

g cl“ 3 433 C* 2 -nasrun minalldhi wa fathun qarib

L:-:ﬁ-* Y & - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Pertumbuhan perusahaan yang bergerak dibidang produksi semakin pesat.
Pesatnya perusahaan membuat semakin banyaknya kebutuhan-kebutuhan
perusahaan terutama modal produksi yang akan digunakan untuk proses produksi
tersebut.  Untuk memenuhi kebutuhan tersebut banyak perusahaan vyang
mengambil kredit dari bank. Mereka tidak peduli dengan suku bunga yang begitu
besar. Saat ini di Indonesia telah tumbuh berbagai lembaga yang kegiatannya
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk mendapatkan modal produksi
vang dibutuhkan. Salah satu lembaga tersebut adalah leasing.

Leasing dikenal di Indonesia pada tahun 1974. Lembaga ini beroperasi
setelah adanya Surat Keputusan Bersama tiga menteri, yaitu Menteri Keuangan,
Menteri  Perindustrian dan Menteri Perdagangan. Dengan adanya /easing,
perusahan yang akan membutuhkan modal produksi bisa meminta bantuan kepada
lembaga ini dengan memesan barang modal produksi vang dibutuhkan untuk
disewa dan sebagai gantinya memberikan harga sewa kepada lembaga /easing
sesuai dengan kesepakatan. Dilihat dari kegiatan yang dilakukan, /easing mirip
dengan jjarah di lembaga keuangan syari’ah, meskipun keduanya memiliki
perbedaan-perbedaan

Pokok masalah yang digunakan dalam skripsi ini adalah mencoba
untuk mengetahui apa obyek vang digunakan dalam leasing konvensional dan
leasing syari’ah (ijarah) serta bagaimana perpindahan kepemilikan obyek
tersebut. Dengan kedua pokok masalah tersebut penyusun mencoba untuk
mendeskripsikan keduanya sebelum melakukan perbandingan.

Dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu meneliti bagaimana
ketentuan-ketentuan yang ada pada keduanya, terutama mengenai obyek sewa dan
perpindahan kepemilikan obyek tersebut, penyusun menemukan bahwa obyek
vang ada di lembaga /easing adalah barang-barang bergerak dan tidak bergerak
seperti mobil, komputer, perkantoran serta peralatan lainnva yang dapat
membantu proses produksi. Begitu juga dengan jjarah. Akan tetapi dalam ijarah
obvek vang digunakannya tidak hanya terbatas pada manfaat barang tetapi juga
manfaat jasa, seperti jasa Pengajar, jasa Arsitektur, jasa Tukang jahit dan lain
sebagainya. Dalam jjarah, pembagian seperti ini didasarkan pada pembagian jenis
ijarah.

Adapun dalam perpindahan kepemilikan, keduanya memiliki-
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah keduanya memungkinkan untuk
memindahkan obyek kepada /essee (penyewa). Perbedaanya adalah dalam leasing
konvensional pada finance lease, perpindahan kepemilikan terjadi apabila pihak
lessee memilih opsi beli pada akhir masa sewa dilangsungkan dengan penverahan
barang oleh pihak /lessor, setelah sebelumnya /lessor (vang menyewakan)
memberikan pilihan kepada /essee untuk mengakhiri masa sewa dan
melanjutkannya pada tahap kedua, mengakhiri sewa dengan tidak melanjutkan
pada tahap kedua atau membeli obyek sewa. Sementara dalam leasing syari’ah
(jarafr) dengan ijjarah muntahiyya bi al-tamliknya, perpindahan obyek sewa
terjadi dengan beberapa cara, di antaranya dengan hibah diakhir masa sewa. Di
akhir masa sewa pihak /essor (bank) akan menghibahkan obyek sewa tersebut
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kepada /essee (nasabah). Cara yang kedua dengan penjualan yang dilakukan oleh
pthak /essor. Cara ini bisa terjadi pada saat sebelum masa sewa berakhir. Dari sini
dapat kita tarik kesimpulan bahwa ketentuan kedua leasing tersebut memiliki
perbedaan dalam hal-hal tertentu.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai makhluk yang
sempurna. Hal int karena manusia diciptakan oleh Allah dibekali dengan
akal sebagai anugerah yang paling berbarga, karena dengan akal itulah
manusia  mampu  mempertahankan  kreasi dan eksistensi
kehidupannya.Sebagai makhluk yang sempuma, manusia menempatkan
dirinya sebagai makhluk sosial, yang selalu membutuhkan interakss
dengan orang lain dalam hidupnya. Sebagai makhluk sosial, manusia
tidak mungkin hidup sendiri. Hal ini dapat dilihat dengan adanya berbagai
keperluan dan kebutuhan hidup yang tidak dapat dipenuhi tanpa adanya
pihak Jain yang menyediakan. Berbagai aktivitas dilakukan sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan itu. Salah satunya adalah kegiatan ekonomi.

Kegiatan ekonomi, seperti menurut para ahli merupakan kegiatan
dalam upaya memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut manusia senantiasa
bertarung dengan kekuatan alam untuk‘ mengeluarkan  daripadanya
makanan, minuman, dan kebutuhan lain. Untuk memanfaatkan sumber
daya alam yang ada dan selanjutnya dijadikan bahan kebutuhan hidup,

manusia perlu mengolahnya melalui sebuah proses yang dinamakan




dengan produksi. Dengan produksi, apapun kebutuhan hidup manusia
dapat terpenuhi. Produksilah yang menjadi motor pembangunan, serta
menimbulkan permintaan atas produksi lain.'Dengan ﬁroduksi akan
tercipta berbagai alat-alat dan barang-barang yang diperlukan dalam
hidup, dari alat-alat rumah tangga sampai alat dan keperluan penunjang
lainnya

Baik pada masyarakat yang masih bersifat tradisional maupun
masyarakat yang modemn, masalah ekonomi selalu berkisar pada masalah
memproduksi barang-ﬁaxang yang  dibutuhkan,  melaksanakan
distribusinya, dan bagaimana organisasi ekonomi harus disusun agar
proses produksi dan distribusi berjalan lancar.’ Pembicaraan tentang
produksi menempati bagian besar ruang jiwa manusia menurut tarap dan
tingkat masing-masing. Hal itu karena erat hubungannya antara produksi
dengan perkembangan pendapatan dan peningkatan tarap hidup yang
mempengaruhi  kemuliaan hidup dan kehidupan yang sejahtera bagi
individu dan masyarakat.

Dalam suatu daerah atau negara, produksi tidak bisa lepas dari

peran perusahaan sebagai penggerak dan pengelola proses produksi.

! Adiwarman karim, Ekonomi Mikro Islam, ( Jakarta: T Indonesia, 2000 ), him.
79

* Mubyarto, Ekonomi dan Keadilan Sosial, ( Yogyakarta: Aditya Media, 1995 ),
him. 23



Bertebarannya kebutuhan hidup masyarakat, semuanya berkat adanya
perusahaan dan kemampuannya dalam menghasilkan produk-produk vang
disebarluaskan ke masyarakat luas.

Dalam memproduksi sebuah produk, perusahaan membutuhkan
faktor pendukung untuk lebih memaksimalkan hasil produksinya. Para
ahli ekonomi telah sepakat bahwa faktor pendukung produksi yang harus
dipenuhi ada empat jenis yaitu : faktor produksi alam, tenaga kerja,
skill atau manajemen dan modal’ Dari keempat faktor pendukung
tersebut, yang disebut terakhirlah yang paling menentukan berjalan atau
tidaknya sebuah produksi perusahaan. Dengan demikian modallah yang
menjadi faktor yang paling dominan dalam sebuah produksi perusahaan.

Dalam Ilmu ekonomi, modal diartikan sebagai alat yang berguna
untuk produksi selanjutnya, alat ini dapat dilihat dalam berbagai bentuk
seperti mesin, pabrik, mesin kantor, bangunan toko, bangunan yang
disewakan, kendaraan dan sebagainya, yang digunakan untuk
menghasilkan lebih lanjut.4Begim pentingnya modal bagi perusahaan;
menyebabkan banyak perusahaan yang guling tikar karena alasan

kekurangan dan ketidakmampuan dalam penyediaan modal.

* Ahmad Muh. Al-*Assal, Sistem, Prinsip dan Tujuan Fkonomi Islam_ terj., (
Bandung;: Pustaka Setia, 1999 ) him. 126

* Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, { Bandung: Alfabeta, 1994 ) him.
117




Seiring dengan perkembangan dan kemajuan di berbagai bidang
termasuk industri dan teknologi, bertebararmya perusahaan-perusahaan
yang melaksanakan produksi, membuat para pakar ekonomi mencari
solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang terjadi di dunia usaha,
khususnya kesulitan-kesulitan yang dialami oleh perusahaan-perusahaan
yang mengalami hambatan dalam menjalankan produksinya karena
keterbatasan kemampuan dalam penyediaan modal ( Alat produksi).

Dalam masa pembangunan dewasa ini, salah satu masalah yang di
hadapi pemerintah dalam rangka menjamin kesinambungan pembangunan
nasional adalah bagaimana caranya mengusahakan tersedianya danma bagi
pembiayaan pembangunan nasional.

Langkah-langkah pemerintah dalam mengatasi hal tersebut di
antaranya memperbaiki sistem perpajakan serta memberikan peluang
kemudahan biaya pembiayaan bagi sektor swasta melalui serangkaian
deregulasi dan debirokratisasi. Langkah-langkah ini diambil agar sektor
swasta ikut berperan aktif lebih besar dalam kegiatan pembangunan
nasional. Melalui rangkaian tersebut diharapkan sektor keuangan dapat
berkembang.

Bagi kalangan dunia usaha, sumber kegiatan bagi peningkatan
kegiatan usahanya semakin beragam, yaitu dengan modal sendiri, kredit

perbankan, joint venture (usaha bersama) dengan penanaman modal



asing, pasar modal, demikian pula dengan leasing yang mengalami
perkembangan pesat.

Di dalam realitanya, banyak perusahaan yang tidak punya modal.
D1 samping tidak punya modal, juga kurang mampu membayar bunga,
jika modal yang diperlukan berasal dari kredit. Maka untuk mengatasi
hambatan tersebut, supaya modal dapat digerakkan, maka dapat dilakukan
dengan perjanjian /leasing. Misalnya perusahaan memerlukan sejumlah
mesin serta peralatan-peralatan yang dibutubkan untuk meningkatkan
kegiatan usaha, tapi tak cukup modal untuk membeli. Seandainya dana
untuk itu dipinjam dari bank berupa kredit, kemudian diperhitungkan tak
akan mampu membayar bunga.untuk mengatasi kesulitan tersebut
dilakukan dengan cara leasing atau sewa guna usaha. Perusahaan tersebut
dapat mencari perusahaan leasing yang bersedia memberikan bantuan
berupa mesin dan peralatan lainnya kepadanya.

Berangkat dari kenyataan ini, maka diupayakan agar dapat
diciptakan suatu sistem penyertaan modal yang berupa barang yang
diharapkan  dari  penyertaan modal tersebut dapat membantu
meningkatkan usaha mereka tanpa menanggung beban yang berat.
Namun juga membuka kemungkinan dapat menghaéﬂkan keuntungan
bagi pemberi barang modal yang disertakan pada perusahaan yang di

bantunya.




Sebagai lembaga pembiayaan,” leasing memberikan kemungkinan
untuk memperoleh alat-alat perlengkapan dan fasilitas yang diperlukan
perusahaan walaupun keuangan untuk itu tidak dapat segera disediakan.®
Perusahaan-perusahaan yang akan menjalankan sebuah produksi dan
tidak memiliki dana yang cukup untuk menyediakan fasilitas untuk itu,
maka perusahaan tersebut dapat bekerja sama dengan lembaga leasing
iniKarena lembaga ini kegiatannya dikhususkan untuk membiayai
barang-barang modal yang dibuutuhkan oleh penyewa guna usaha baik
berbentuk perusahaan (badan hukum) atau perorangan.’

Pembicaraan berkaitan dengan leasing telah mendapat perhatian di
kalangan pemerintah Indonesia. Ini terbukti dengan adanya Keputusan
Bersama tiga menteri yaitu , menteri keaungan, perindustrian dan
perdagangan pada tahun 1974 tentang kegiatan Leasing. Menurut
keputusan bersama No. kep. 122/ MK/ IV/ 2/ 1974, 32/ M/ SK/ 2/ 1974,
30/ Kpb/ 1/ 1974 tanggal 7 Februari, pengertian leasing adalah setiap

kegiatan pembiayaan perusaahan dalam bentuk penyediaan barang-barang

* Lembaga pebiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan
dalam bentuk penyediaan dana atau baranng modal. Berbeda dengan bank maupun
lembaga kuangan bukan bank, lembaga pembiayaan tidak diperbolehkan untuk
menghimpun dana secara langsung dari masyarakat. Lihat Subagyo dkk., Bank Dan
Lembaga Keuangan Lainnya, (Jogjakarta : STIE YKP, 2002) him. 221

% Ahmad Anwari, Leasing di Indonesia, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1987) him.
10

7 Faried Wijaya M, Soetatwo Hadiwi geno,Lembaga-lembaga Keuangan dan ank,
perkembanngan, teori dan prakiek, (yogyakarta : BPFE) him. 385




dan modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk jangka waktu
tertentu, berdasarkan pembayaran-pembayaran secara berkala disertai
dengan hak memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa
vang telah disepakati bersama .*

Fungsi pemberian /leasing yang diemban oleh perusahaan sewa
guna usaha adalah unutk membantu para pengusaha kecil dan menenngah
dalam rangka memperkecil kesenjangan antara pengusaha kecil dan
menengah dengan pengusaha besar. Maka upaya ini perlu ditingkatkan,
karena kesenjangan yang besar pada akhirnya akan mempersulit
kehidupan perekonomian nasional.

Leasing merupakan suatu kontrak antara /essor dengan lessee
untuk memanfaatkan suatu barang modal tertentu di mana sebagai
imbalannya penyewa (/essee) harus melakukan serangkaian pembayaran
sewa kepada /essor. Model akad pemberian modal seperti ini
penerapannya mirip dengan jjarah al-a’van. ijarah al-a’van merupakan
sewa menyawa dalam bentuk barang dimana orang yang menyewakan

mendapat imbalan dari penyewa.’

¥ Sigit Triandaru dkk, Bank dan Lembaga Keuangan lain, (jakarta: Salemba
empat, 2000) hlm. 128.

? Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Ttp: Rineka Cipta, tt), him. 46




Leasing atau sewa guna usaha dikelola dan dilaksanakan oleh
lembaga keuangan bukan bank atau oleh badan usaba tersendiri baik
berbentuk perusahaan nasional maupun campuran. 10

Lahimya leasing atau sewa guna usaha di Indonesia memberikan
angin segar bagi perekonomian Indonesia. Dengan ini diharapkan tidak
ada lagi kesulitan yang dialami oleh perusahaan dalam penyediaan barang
produksi, terutama bagi perusahaan-perusahaan yang masih berskala
kecil.

Dengan munculnya leasing di lembaga keuangan konvensional
sebagai lembaga pembiayaan yang menyediakan modal (alat) produksi,
begitu juga dengan lembaga keuangan syariah yang menggunakan istilah
jjarah. Adapun pengertiannya berdasarkan undang-undang sipil jordan
dan emirat Arab (UAE) adalah memberi penyewa kesempatan mengambil
pemanfaatan dari barang sewaan untuk jangka waktu tertentu dengan
imbalan yang besarnya telah disepakati bersama ."!

ljarah sudah dikenal sejak jaman Rasulullah pada masyarakat
Arab. Pada masa itu ijarah dilakukan antara orang perorang, tidak melalui

sebuah lembaga khusus yang mengaturnya. Sehingga aturan vyang

1° Achmad Anwari, Leasing ..., him. 20.

! Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, ( Jogjakarta: ULl
Press, 2001),him. 34 '




dipahami mengikuti apa yang diperintahkan dan dicontohkan oleh
Rasulullah.

Sekarang imi, di Indonesia atau di negara-negara Islam umumnya
ijarah diatur dan dikelola oleh lembaga keuangan. Lembaga keuangan
yang mengaturnya itu adalah lembaga keuangan bank, dalam hal bank
syari’ah. Bank syarn’ah telah menjadikan jjarah sebagai salah satu
produknya guna menjalin kerjasama dengan nasabah.

Pada prinsipnya leasing mempunyai dua bentuk pembiayaan, yaitu
operating lease yang merupakan perjanjian sewa guna antara lessee dan
lessor dengan tidak disertai hak opsi pada akhir sewa, dan finance lease
vang merupakan suatu bentuk sewa guna antara lessee dan lessor dan
pada masa akhir sewa lessee diberikan hak opsi untuk membeli barang
yang disewakan, mengembalikannya atau mengadakan perjanjian leasing
lagi untuk tahap yang kedua.

Sama seperti leasing konvensional, leasing ([jarah) bank
syar’ahpun memiliki bentuk yang berbeda satu sama lain. Bentuk
pertama dinamakan jjarah biasa, leasing bentuk ini seorang penyewa
tidak diberi hak untuk memiliki barang setelah masa sewa berakhir.
Kedua yaitu ijarah muntahiyya bi at-tamlik adalah suatu akad yang
diakhiri dengan kepemilikan barang yang dileasekan kepada sipenyewa

dengan cara membelinya.
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Dalam setiap perjajian pasti memilliki masa akhir yang telah
ditentukan sebelumnya. Demikian juga dengan perjanjian leasing dan
jarah, keduanya memiliki masa yang terbatas. Pada akhir masa sewa,
akan terjadi perpindahan kepemilikan dimana obyek sewa akan menjadi
milik si penyewa. Bagaiman perpindahan hak milik itu bisa terjadi?

Atas dasar itulah penyusun merasa tertarik untuk meneliti tentang
ketentuan Leasing yang ada di lembaga keuangan konvensional dan
syari’ah dengan melihat obyek keduanya serta bagaiman cara

perpindahan kepemilikan antara keduanya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
akan dikaji dalam peneltian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa obyek yang ada pada leasing syari’ah dan leasing
konvensional serta bagaiman perpindahan kepemillikan obyek
tersebut?

2. Dimana letak persamaan dan perbedaan keduanya dilihat dari

obyek dan perpindahan kepemilikannya?




1.
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C. Tujuan dan Kegunaan
Setiap penelitian ilmiah mempunyai tujuan dan kegunaan yang
diharapkan. Penulis mengadakan penelitian denga judul “Studi
Komparatif Antara  Leasing Syariah dan Leasing Konvensional ' adalah
sebagai berikut :
Untuk menggambarkan secara mendalam tentang obyek leasing di
lembaga keuangan konvensional dan di lembaga keuangan (bank)
syariah serta perpmdahan kepemilikan
Untuk memberikan penjelasan mengenai segi  persamaan dan
perbedaan antara keduanya.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
kegunaan di antaranya adalah :
Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan menjadi sumbangan bagi imu
pengetahuan pada umumnya dan khususnya pada bidang ekonomi,
keuangan dan perbankan.
Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan keterangan dan
penjelasan tentang obyek dan perpindahan kepemilikan kedua /leasing
tersebut.
Bagi penyusun, Untuk menambah wawasan keilmuan terutama bidang
ekonomi, keuangan, dan perbankan, baik konvesional maupun

syari’ah
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D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelitian penyusun banyak sekali ditemukan Kkarya-
karya atau buku yang membahas tentang leasing. Dalam karya ilmiah
penyusun baru menemukan satu skripsi yaitu skripsi saudari Sunniah
Wibawati (2000) yang berjudul “ kerusakan obyek pada akad Leasing
dan ljarah “

Leasing adalah suatu bangunan hukum yang tidak lain merupakan
improvisasi dari pranata hukum konvensional yang disebut sewa
menyewa.(lease). Dikatakan konvensional karena ternyata sewa menyewa
merupakan bangunan tua dan sudah lama sekali ada dalam sejarah
peradaban manusia.?

Sebagai lembaga pembiayaan leasing memiliki sejarah yang sangat
panjang. Kegiatan usaha ini meskipun tidak diketahui tahunnya secara
pasti, namun transaksi leasing telah terjadi sejak beberapa ribu tahun
sebelum masehi oleh orang-orang Sumeria. Dokumen leasing orang
Sumena yang dibuat dari fanah liat mencatat transaksi /leasing mulai dari
peralatan-peralatan pertanian, hak-hak penggunaan tanah dan lain-lain.

Temuan terakhir, tahun 1984 menunjukkan bahwa pendeta dari suatu kuil

2 Mumir Fuadi, Hukum Tentang Pembiayaan Dalam Teori Dan Prakick, Leasing,
Factoring, Modal Ventura, PembiayaanKkonsumen, Kartu Kredit, ( Bandung: PT Citra
Aditya Bak#i, 1999 ), him. 12
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pada masa itu telah melakukan transaksi leasing dengan para petani di
wilayahnya. ®

Setelah melalui sejarah yang sangat panjang, kegiatan usaha leasing
akhirnya meluas dan menyebar ke berbagai negara khususnya Eropa dan
Amerika, bahkan keseluruh dunia tidak terkecuali Indonesia.

Usaha /leasing di Indonesia masih relatif baru. Kegiatan usaha ini
secara formal baru diperkenalkan pada tahun 1974 berdasarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) menteri keuangan, menteri perindustrian, dan
menteri perdagangan no. kep. 122/MK/ 1V/2/1974, no 32/ M/SK/2/1974,
dan no. 30/KPb/ I/ 1974 tanggal 7 Februari 1974 tentang perjanjian usaha
leasing. Selanjutnya sebagai lembaga yang bertugas dan berwenang
memberi ijin usaha bagi perusahaan /leasing menteri keuangan
mengeluarkan surat keputusan no. 649/ MK/ IV/5/1974 tanggal 6 Mei
1974 yang mengatur mengenai ketentuan tata cara perijinan dan kegiatan
usaha /easing di Indonesia.

Leasing merupakan suatu cara untuk dapat menggunakan suatu
aktiva tanpa harus membeli aktiva tersebut. Karena itu /easing merupakan
suatu bentuk persewaam dalam waktu tertentu (karena itu diterjemahkan

sebagai sewa guna usaha). Secara formal kepemilikan kan aktiva berada

'* Dahlan Siamat, Managemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Intermedia, 1995),
hlm 141
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pada pihak yang menyewakan (lessor) tetapi kemanfaatan ekonominya
dilakukan oleh pihak yang menyewa (lessee)™

Leasing merupakan perusahaan yang bisnis utamanya menyewa
suatu aktiva kepada pihak yang membutuhkan. Meskipun demikian bukan
berarti perusahaan ini memiliki persediaan berbagai aktiva  yang
sewaktu-waktu siap disewakan. Perusahaan leasing hanya memberikan
jasa pendanaan kepada perusahaan yang memerlukan suatu aktiva.
Dengan demikian apabila suatu perusahaan memerlukan suatu mesin atau
barang modal usaha tertentu, maka resminya perusahaan /easing membeli
mesin tersebut dan kemudian menyewakannya kepada perusahaan
tersebut.

Secara umum /Jeasing dibagi menjadi dua kelompok, yang pertama
adalah finance lease pada leasing jenis ini perusahaan leasing sebagai
lessor adalah pihak yang membiayaan barang modal. Penyewa (lessee)
menentukan sendiri jenis serta spesifikasi dari barang yang dibutuhkan.
Lessee juga mengadakan negosiasi langsung dengan supplier mengenai
harga dan sebagainya. Pada akhir masa leasing, lessee mempunyai hak
pilih  (opsi) untuk membeli barang tersebut seharga nilai sisa

mengembalikan barang tersebut kepada lessor atau juga mengadakan

** Suad Husnan, Managemen Keuangan Teori dan Penerapan ( keputusan jangka
pendek ), ( Yogyakarta: BPFE , 1997 ).
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perjanjian leasing lagi untuk tahap kedua atas barang yang sama. Kedua
adalah operating lease. leasing dalam bentuk imi, lessor sengaja membeli
barang modal yang selanjutnya dileasekan kepada lessee. Pada operating
lease ini, lessee tidak memiliki hak opsi.”

Sementara itu leasing di bank syariab dengan ijarahnya juga
memiliki jenis yang berbeda seperti yang dijelaskan oleh Syafi’i Antonio.
Menurutnya ijarah sebagai salah satu produk bank syariah memiliki dua
jenis.Pertama ijarah biasa, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa dikuti dengan
pemmdahan kepemilikan atas barang itu. Jenis ini sama dengan operating
lease pada leasing konvensional. Yang kedua adalah ijarah muntahiyya bi
at-tamlik , yaitu akad sewa yang berakhir dengan kepemilikan barang
ditangan si penyewa.'® Hal yang sama juga dijelaskan oleh Zainul Arifin.
Ia membaginya kedalam ijarah biasa dan ijarah muntahia bittamlik wal
igtina.”

Adiwarman Karim juga mengemukakan tentang leasing di bank

syariah. Menurutnya, jjarah muntahiyya bi at-tamlik ( finance lease )

" Eddy P. Soekadi, Mekanisme Leasing, (Jakarta: Galia Indonesia, 1990), him 20

16 Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, ( Jakarta: Gema Insani
Press, 2001)

' Zainul Arifin, Dasar- dasar Manajemen Bank Syariah, ( Jakarta ; Alfabeta,
2002).Libat juga dalam bukunya Bank Syariah, Lingkup, Peluang, Taniangan dan
Prospek, (Jakarta: Alvabet, 2000 ), him.16
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dapat dilaksanakan melalui berbagai macam cara pemindahan hak milik
dari bank sebagai lessor kepada nasabah sebagai lessee.'®

Dari beberapa tulisan di ataslah penyusun mencoba meneliti lebih
jauh leasing konvensional dan leasing (jjarah) syari’ah dengan meh'ha&

obyek dan perpindahan kepemilikannya.

E. Kerangka teoretik

Secara khusus leasing merupakan suatu bentuk usaha di bidang
pembiayaan perusahaan. Untuk pertama kali di indonesia peraturan
tentang leasing di keluarkan pada tanggal 7 Februari 1974, yaitu dengan
adanya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri Keuangan, Menteri
Perindustrian, dan Menteri Perdagangan No. KEP. 122/ MK/ IV/ 2/ 1974,
No. 32/ M/ SK/ 2/ 1974, dan No. 30/ Kpb/ I/ 1974. Menurut SKB yang di
maksud dengan leasing adalah :

Setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaan

barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan

tertentu, berdasarkan pembayaran-pembayaran secara berkala,

disertai dengan hak pilih (opsi) bagi perusahaan tersebut untuk

membeli  barang-barang modal yang  bersangkutan  atau

memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa yang
telah disepakati bersama.'”

'® Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, ( Jakarta;
Gema Insani press, 2001)

¥ Amin Widjaja dan Arif Djohan Tunggal, Aspek Yuridis dalam Leasing, cet. ]
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994 ), him 12
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Definisi tersebut tampaknya hanya menampung satu jenis leasing
vang lazim disebut dengan finance lease, atau sewa guna usaha
pembiayaan. Namun demikian dengan ditetapkannya keputusan bersama
tiga menteri, jenis kegiatan leasing telah diperluas sebagaimana tersirat
dalam pasal 1 keputusan tersebut menampung definisi sebagai berikut :

I. Perusahaan sewa guna usaha (leasing company) adalah badan
usaha yang melakkukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal baik secara financial lease maupun
operating lease, untuk digunakan oleh penyewa guan usaha selam
Jjangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala.

2. Finance lease adalah kegiatan sewa guna usaha dimana penyewa
guana usaha pada masa akhir kontrak mempunyai hak opsi untuk
membeli obyek sewa guna usaha berdasarekan nilai sisa yang
disepakati bersama.

3. Operating lease adalah kegiatan sewa guna usaha dimana
penyewa guna usaha tidak mempuyai hak opsi untuk membeli
obyek sewa guna usaha.

4. Penyewa guna usaba (lessee) adalah perusahaan/ perorangan yang
menggunakan barang modal dengan pembiayaan dari pihak

perusahaan sewa guna usaha.
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Untuk selanjutnya untuk mengatur transaksi /leasing yang
mengatur hak, kewajiban dan hubungan antara pihak-pihak yang
bersangkutan, harus mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang terdapat
dalam Undang-undang Negara Republik Indonesia dalam hal ini KUH
Perdata

Dalam hukum Islam, bentuk perikatan/ akad perjanjian yang
menngatur tentang hubungan antara pihak yang satu dengan pihak yang
lain, masuk ke dalam bidang figih muamalah. Dalam figih muamalah ini
Islam mengatur tentang berbagai ketentuan perjanjian seperti jual beli,
pinjam meminjam, tak terkecuali sewa menyewa (jjarah).

Islam memben'kanv kebebasan menyelenggarakan berbagai akad
yang menjadi identitas akad itu, dan Islam tidak mensyaratkan untuk
mengambil bentuk tertentu. Tetapi cara apa saja yang menunjukkan
adanya ijab gabul sudah dianggap akad. Akad tersebut tetap berpengaruh
selama diselenggarakan oleh mereka yang berhak dan memenuhi syarat
untuk menyelenggarakannya. Hal ini mencakup perbuatan-perbuatan dan
adat istiadat manusia, baik yang tglah berlaku dan memungkinkan adanya
perbedaan yang timbul karena perbedaan-perbedaan budaya dan cara
bermuamalah.

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa akad

dapat sah dengan cara apa saja, baik berupa perkataan maupun perbuatan
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yang menunjukkan maksud akad tersebut. Atas dasar ini, maka akad sewa
guna usaha dapat dikategorikan sebagai akad ijjarah.

Dalam arti Inas ijarah bermakna suatu akad yang berisi penukaran
manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumiah
tertentu.”

Boleh dikatakan bahwa pada dasarnya jjarah itu adalah salah satu
bentuk aktivitas antara dua pihak yang berakad guna meringankan salah
satu pihak atau saling meringankan serta merupakan salah satu bentuk
tolong menolong yang diajarkan agama. jjarah merupakan salah satu
jalan untuk memenuhi hajat manusia. Oleh sebab itu para ulama menilai
bahwa jjarah itu merupakan sesutu yang boleh dan bahkan kadang perlu
dilakukan.

Sebagaimana perjanjian lainnya, maka dalam perjanjian sewa
(jjarah)pun ada hak-hak dan kewajiban para pihak. Pihak yang
menyewakan mempunyai kewajiban sebagai berikut :

1. Menyewakan barang yang disewakan kepada penyewa

2. Memelihara barang yang disewakan hingga barang itu dapat

dipakai untuk keperluan yang dimaksud.

® Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), him 29
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3. memberikan kepada penyewa kenikmatan yang tentram dari
barang yang disewakan selama berangsungnya persewaan.’!

Sedangkan kewajiban penyewa yang paling utama adalah sebagai

berikut:

1. Memakai barang yang di sewa sebagai seorang pemilik yang
baik sesuai dengan tujuan yang diberikan kepada barang itu
menurut perjajian sewa menyewa.

2. Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan
menurut perja‘njian.22

Untuk melakukan sebuah perjanjian, baik itu sewa menyewa atau

lainnya dalam Islam harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam hukum muamalah. Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain
sebagai berikut:
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah boleh, kecuali
yang ditentukan oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul. ini berdasarkan
kaidah:

BAalN) L&Y A La !

7! Subekti, Aneka Perjanjian, { Bandung: Alumni, 1984 ), him. 56
 Ibid., hlm. 56

* Asjmuni Abdurrahman, Kaidah-kaidah Fikih, Cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), him. 41



2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung
unsur paksaan dari salah satu pihak. Berdasarkan bunyi ayat

berikut:
Bl (oS G WY Jla Ll aSiy aSl) gal § oS LY ) gial il Led U
HaSia (S o
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.
Prinsip ini sesuai dengan kaidah fikih:
gl sl als e adha S Liall 52

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan,
serta menghindarkan segala sesuatu yang mengandung unsur yang
dapat mendatangkan kemadharatan.

Juhaya S. Praja mengamukakan asas-asas yang harus ditaati dalam
muamalah yang menyangkut hareta, terutama jual beli dan perikatan.
Asas-asas tersebut adalah:

1. Asas tabaddalul manafi’, berarti bahwa segala bentuk muamalah

harus memberikan keuntungan bersama bagi pihak-pihak vang

terlibat.

* An-Nisa (4): 29

¥ Asjmuni Abdurrahman, Kaidah-kaidah Fikih, ... him. 78
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2. Asas penerapan. Maksudnya adalah penerapan prinsip keadilan
dalam bidang muamalah yang menghendaki agar harta tidak
dikuasai oleh segelintir orang saja.

3. Asas kerelaan atau suka sama suka.

4. Asas ‘adamul gharar, yang berarti bahwa setiap bentuk perjanjian
muamalah tidak boleh mengandung unsur penipuan.

5. Asas birr waa at-tagwa.

6. Asas musyarakah, yakni kerjasama saling menguntungkan antar
pihak-pihak yang terlibat.?®

Dari uraian di atas jelaslah bahwa muamalah dalam Islam secara
pokok dihubungkan dengan nilai-nilai moral, sedangkan sistem modern
tidaklah demikian. Karena itu semua transaksi bisnis yang bertentangan
dengan kebajikan tidaklah Islami. Syariat Islam berusaha mengekang
setiap transaksi atau praktek apa saja yang berusaha menarik keuntungan
dari kebutuban atau penderitaan rakyat miskin.?’

Sejalan dengan hal di atas, leasing syariah dan leasing konvensional
sebagai lembaga pembiayaan perusahaan dan nasabah, wajib

memposisikan dirinya sebagai lembaga yang selalu memegang teguh

% Juhaya S. Praja Filsafat Hukum Islam, Cet.1, (Bandung: Yayasan Tiara, 1993),
him. 173

7 Muh. Abd Mannan, Islamic Economic Theory and Practice (Ekonomi Islam
Teori dan Praktek) alih bahasa : M. Nastangin (Jogjakarta: Dhana Bhakti Wakaf, 1993),
him. 289.
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prinsip kebersamaan dan kerja sama saling menguntungkan tidak hanya
menguntungkan pihak sendiri, selain itu memberikan kemudahan bukan

mempersulit pthak lain.

F. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I.  Jenis penelitian
Penelitian imi termasuk jenis penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu dengan meneliti literatur yang berhubungan dengan
obyek yang digali.

2. Sifat Penelitian
penelitian imi bersifat deskriptif yaitu menjelaskan sesuatu objek
permasalahan secara sistematis dan objektif, serta memberikan
penelitian secara cermat dan tepat terhadap objek kajian tersebut.

3 Pengumpulan data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan karenanya,
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri
literatur yang membahas persoalan tentang Leasing (sewa guna

usaha) konvensioanal atau [jarah (Leasing syariah).
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4.  Analisis data
Untuk memperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan
maka data yang telah dianalisis kemudian disimpulkan dengan cara
berpikir komparasi, yakni membandingkan tentang ketentuan
Leasing konvensional dan Leasing syariah untuk mendapatkan
persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendakatan
yuridis normatif yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
melihat bagaimana ketentuan-ketentuan tentang leasing konvensional

dan /easing syariah dalam lembaga keuangan.

G. Sistematika Pembahasan

Bahan-bahan dalam skripsi ini dituangkan dalam lima bab, yang
terkait antara satu dengan yang lainnya secara logis.

Bab pertama Pendahuluan, yang merupakan kerangka berpikir
vang menjadi arah dan acuan untuk menuliskan langkah-langkah
selanjutnya. Meliputi latarbelakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan. Pokok pembahasan dalam bab ini lebih




menekankan pada latarbelakang masalah sebagai pengantar pada pokok
persoalan.

Untuk memberikan gambaran awal apa itu leasing syari’ah dan
problematikanya, maka dalam bab kedua diuraikan tinjavan umum
tentang leasing syari’ah (ijjarah) yang terdiri dari pengertian, dasar
hukum, rukun dan syarat, macam-macamnya serta proses transaksi dan
berakhimya. Bab ini nantinya akan dijadikan sebagai bahan analisis
perbandingan.

Setelah memahami leasing syari’ah maka pada bab selanjutnya,
yaitu bab ketiga membicarakan tentang tinjauan umum leasing
konvensional yang terdiri dari pengertian, dasar hukum, subyek dan
obyek, macam-macamnya serta proses transaksi dan berakhimnya
transaksi. Bab ini juga merupakan bahan analisis perbandingan.

Bab keempat, menguraikan tentang analisis perbandingan antara
leasing syari’ah dan leasing konvensional. Bab ini merupakan mu
pembahasan skripsi yang di dalamnya meliputi analisis perbandingan
dilihat dant obyek sewa serta perpindahan kepemilikannya.

Pada bagian akhir skripsi yakni bab kelima adalah penutup. Bab
mi berisi kesimpulan dari uraian yang telah dikemukakan dalam skripsi

dan merupakan jawaban dari pokok masalah yang terkandung dalam
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pendahuluan skripsi. Di samping memuat kesimpulan, dalam penutup i

Jjuga memuat saran-saran.



" BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Obyek sewa dari perjanjian /easing adalah barang-barang modal usaha
yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam bentuk perlengkapan untuk
peralatan produksi maupun perlengkapan lainnya. Barang-barang
tersebut adalah barang bergerak maupun barang yang tidak bergerak,
seperti Mesin, Komputer, Rgmah dan peralatan perkantoran.
Perpindahan kepemilikannya terjadi setelah /essee diberikan hak opsi
untuk menghentikan sewa, mengakhiri sewa dan melanjutkannya
untuk tahap kedua atau membeli obyek sewa tersebut apabila /essee
memilih opsi untuk membeli, maka dengan sendirinya obyek sewa
berpindah ke tangan /essee setelah membayar lunas. Sementara itu
obyek yang digunakan dalam perjanjian ijarah yaitu adalah manfaat.
Manfaat tersebut bisa datang dari suatu barang atau datang dari
manusia atau binatang. Kalau manfaat itu datang dari manusia maka
itu dinamakan dengan manfaat jasa, dan kalau manfaat itu datang dari
binatang maka itu adalah manfaat tenaga Demikian juga dengan obyek
yang ada di lembaga keuangan (bank) syari’ah. Perpindahan
kepemilikannya terjadi di akhir masa sewa dengan cara bank

menghibahkan obyek sewa yang dimaksud. Makanya di bank syari’ah
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dikenal dengan nama ijarah muntahiyya bi at-tamlik, yaitu sewa yang
berakhir dengan kepemilikan.

. Leasing syari’ah (ijarah) maupun /easing konvensional, keduanya
sama-sama menggunakan obyek sewa yang akan dimanfaatkan oleh
lessee atau nasabahnya. Dalam /easing konvensional obyek yang
digunakan hanya terbatas pada barang. Sementara ijarah obyek
sewanya adalah manfaat yang tidak hanya datang dari barang, tapi
juga berbentuk jasa. Dilihat dari perpindahan kepemilikan yang terjadi
antara keduanya, ‘maka antara ijarah dengan leasing sama-sama
memberikan adanya perpindahan kepemilikan. Akan tetapi keduanya
memiliki perbedaan dalam hal metode atau cara yang digunakan dalam
perpindahan tersebut. Dalam /easing, perpindahan kepemilikan terjadi
diawali dengan adanya hak opsi yang ditawarkan oleh /essor kepada
lessee untuk meneruskan sewa, mengakhiri masa sewa atau membeli
obyek sewa. Jadi, perpindahan kepemilikan obyek dalam /easing
masih merupakan hak opsi bagi lessee yang dilakukan diakhir masa
sewa. Sementara itu perpindahan kepemilikan pada ijara/ di bank
syart’ah, bisa terjadi dengan berbagai cara, yaitu dengan hibah dalam
hal ini bank syariah di akhir masa sewa akan memindahkan
kepemilikan obyek sewa kepada nasabah dengan cara

menghibahkannya.
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B. Saran-saran

1. Bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa yang menggeluti bidang
ekonomi diharapkan dapat menguasai berbagai pengetahuan dan
permasalahan tentang ekonomi, baik ekonomi konvensional maupun
ekonomi Islam. Aplagi sekarang ini di Indonesia telah berdiri bank-
bank yang menggunakan prinsip syari’ah baik dalam penyaluran dana
maupun pengumpulan dana, serta operasionalisasinya. Untuk itu perlu
bagi pengkaj 1 ekonomi Islam khususnya mengetahuinya sebagai upava
untuk menambah wawasan keilmuan dalam bidang muamalah
(ekonomi Islam).

2. Produk-produk yang ada di bank syari’ah cukup banyak, tetapi
pengetahuan  masyarakat tentang apasaja dan  bagaimana
operasionalisasi produk tersebut sangatlah minim. Untuk itu perlu
adanya kajian-kajian yang lebih mendalam yang dapat memberikan
pada masyarakat tentang produk-produk tersebut yang dilakukan oleh
pemerintah dalam hal ini dewan syari’ah nasional. Disamping itu perlu

adanya training pengelolaan lembaga keuangan syari’ah.
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LAMPIRAN I

TERJEMAH AYAT-AYAT AL-QUR’ AN

HADITS DAN LAINNYA

BABI
Ne | F.N | Halaman Terjemahan
4 1. 23 20 Pada dasarnya segala sesuatu adalah boleh.
2. 24 21 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang beraku suka sama
suka diantara kamu.
3. 25 21 Mencegah kerusakan harus didahulukan daripada
| mengambil maslahat.
BAB II

No | F.N | Halaman Terjemahan

1. 4 27 Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau
kebolehan dengan pengganti tertentu.

2 12 30 Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut.

3. 13 31 Berkata dia (syuaib) : “Sesungguhnya aku bermaksud

menikahkan kamu dengan salah seorang dart kedua




10

11. |

12.

13

14

16

i6

20

21

25

28

30

31

L
[N

32

34

35

36

39

anakku mi, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku.§
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun |
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku
tidak hendak memberati kamu™.

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya. '

Rasuluflah dan Abu Bakar pernah menyewa seorang dari
Bani al-Dil sebagai penunjuk jalan yang ahli dan orang
tersebut beragama yang dianut oleh orang-orang kafir
Quraisy. Mereka berdua memberikan kepada orang
tersebut kendaraannya dan menjanjikan kepada orang-
orang tersebut supaya dikembalikan setelah tujuh malam
di Gua Tsur.

Berikanlah kepada orang yang kamu sewa upah mereka
sebelum keringatnya kering.

Dibebaskan hukum dari tiga golongan, vaitu orang tidur |
sampai dia bangun, anak kecil sampai dia dewasa, dan |
dari orang gila sampai dia sembuh/ berakal. i

|

Sesungguhnya Allah mengizinkan (memaatkan) dari
umatku dari kesalahan, kealfaan dan dari perbuatan vyang
dipaksakan kepaanya.

Yang dianggap dalam akad adalah maksud-maksud dan ‘
makna-makna, bukan lafaz-lafaz dan susunan kalimat. '

Tulisan itu sama dengan ucapan.
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

Isyarat-isyarat yang dapat diketahui dari orang bisu sama
dengan keterangan lisan.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama |

|
i
i
>

II




14.

43

48

suka di antara kamu.

Dan jika kamu mengetahui penghianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur.

HI




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
Imam al Bukhari

la adalah Amirul mukminin fi al- Hadits (pemimpin orang mukmin dalam
hadits).Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibn Ibrahim Ibn al- Mughirah Ibn
Barzibah, lahir di Bukhara pada tahun 194 H. Pada umur 10 tahun sudah menghapal
Hadits. Ia mempunyai banyak karangan yang menunjukan ketinggian ilmunya. Al-
Bukhari adalah orang yang pertama menyusun kitabnya itu dalam waktu 16 tahun.
Kitab itu bernama al Jami’ as Sahih yang terkenal dengan nama Sahih al-Bukhari,
sedangkan karyanya yang lain adalah al-Adab al-Mafruq, at-Tarikh al-Kabir, at-
Tarikh al-Ausai. Ta wafat di bagdad pada tahun 295 H.

Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah.
Lahir di Qussuimi, Iraq, pada tahun 209 H dan wafat pada tanggal 2 Ramadian 273
H, dalam usia yang ke- 64 tahun. Ibnu Majah merupakan salah seorang penulis kutub
as- Sittah, yang berasaal dari tanah Arab. Sedangkan lima yang pertama adalah putra-
putra terbaik dari Iran. Sejak usia 15 tahun Ibnu Majah sudah menekuni Hadits dan
belajar pada tokoh-tokoh Ulama pada zamannya. Ia merantau ke beberapa negeri
Islam, sebagaimana lazimnya mencari ilmu dalam tradisi Islam.

As- Sayyid Sabiq

la adalah salah seorang Ulam besar pada Universitas al Azhar pada tahun
1356 H. Ia adalah teman sejawat Hasan al- Qanna pemimpin gerakan Ikhwan al-
Muslimin di Mesir, ia termasuk salah seoranng Ulama yang menganjurkan [jtthad dan
kembali kepada al- Qur’an dan as- Sunnah. Karyanya vang terkenal adalah Figh as-
Sunnah dan Aqidah al- Islamiyah.

Wahbah az- Zuhaily

Nama lengkapnnya adalah Wahbah Mustafa al- Zuhaily. Lahir di kota Dayr
Atiyyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932. Setelah menamatkan pendidikan
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah dengan predikat mumtaz, beliau meneruskan
pendidikannya di Fakkultas Syari’ah Universitas al- Azhar. Kemudian belajar pada
Ilmu Hukum dan mendapat gelar Lc dari Universitas Din Syam. Gelar Doktor
diperolehnya pada tahun 1963 M di Universitas al- Azhar, Kairo.

Iv




T.M. Hasby as- Shidieqy

Ta di lahirkan di Leksheumawe (Aceh Utara) pada tanggal 10 Maret 1904 M.
Ia pernah mendalami pelajaran Agama Islam di pondok pesantren selama 15 tahun, di
Daerah Sumatera. Kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur yaitu di perguruan
tinggi al- Irsyad di Surabaya. Ia pernah memimpin sekolah al- Irsyad, menjadi Kepala
Sekolah di Krung Mane, mengajar di HIS dan Mula Muhammadiyyah di Kutaraja. la
juga pernah membuka Akademi Bahasa Arab pada masa Jjepang, menjadi Kepala
Pengadilan Tinggi Aceh, Dekan Fakultas Syari’ah ar- Raniri di Kutaraja, Guru Besar
dan Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, Guru Besar UIL,
Rektor al- Irsyad di Solo dan pernah menjabat Wakil Ketua Lembaga penterjemah
dan tafsir al- Qur'an Departemen Agama Republik Indonesia, Ketua Lembaga Figih
Indonesia (LEFISI). Pada tanggal 22 Maret mendapat gelar Honoris Causa di
Universita Bandung. Diantara karya-karyanya yang terkenal adalah Filsafat Hukum
Islam, Ilmu Ketatanegaraan Dalam Islam, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab dan
lain-lain. a wafat pada tahun 1979 M, pada saat hendak menunaikan Ibadah Haji di
Krantina Jakarta.

Abmad Azhar Basyir

la lahir di kota Jogjakarta pada tanggal 21 November 1928 M. Ia adalah
Alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Jogjakarta tahun 1956. Ia
memperdalam Bahasa Arab di Universitas Bagdad tahun 1957-1958 M. Ia
memperoleh gelar Mgister pada Universitas Kairo dalam bidang Dirasah Islamiyah
(Islamic Studies) tahun 1965 M, mengikuti pendidikan Purna Sarjana Filsafat pada
Universitas Gajah Mada pada tahun 1972. Ia pernah mengajar sebagai Dosen Agama
Islam, Dosen luar biasa pada Universitas Muhammadiyyah Jogjakarta, anggota tim
pengkajian Hukum Islam Badan Pembinaan Nasional Departemen Kehakiman
Republik Indonesia. Sebelum wafat menjabat sebagai Ketua Umum PP
Mubammadiyyah. Ia wafat pada hari Selasa tanggal 28 Juni 1994/ 1414 H di
Jogjakarta.
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LAMPIRAN HI

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alemat Asal

Alamat Di Jogjakarta

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Orang Tua

Riwayat Pendidikan

BIODATA

- Nurkhotim

- Ligung, 25 Maret 1980

- Dusun Tipar Desa Ligunglor Kecamatan Ligung
- Kab. Majalengka Jawa Barat 45456

- Jalan Nogopuro I No. 14 A Gowok Sleman J ogjakarta

55281

: Mawardi (Alm)
- Dewi Halimah
- Tant

- SD Negeri Wanasalam II ( Lulus Tahun 1993 )

MTs Negeri Bantarwaru ( Lulus Tahun 1996 )
SMU Negeri 1 Jatiwangi ( Lulus Tahun 1999 )
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

(Angkatan 1999 )
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